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Abstrak 

 

Kursi kuliah merupakan salah satu fasilitas pembelajaran yang digunakan mahasiswa dalam 

durasi yang relatif lama selama proses perkuliahan berlangsung. Ketidaksesuaian dimensi kursi 

dengan karakteristik tubuh pengguna dapat menyebabkan ketidaknyamanan dan meningkatkan 

risiko gangguan muskuloskeletal. Berdasarkan hasil observasi pada ruang perkuliahan Program 

Studi Teknik Industri Universitas Dian Nuswantoro, kursi yang digunakan saat ini masih 

memiliki keterbatasan dari aspek ergonomi karena menggunakan dudukan dan sandaran 

berbahan plywood tanpa bantalan serta belum mempertimbangkan karakteristik antropometri 

pengguna. Penelitian ini bertujuan untuk merancang ulang kursi kuliah ergonomis berdasarkan 

data antropometri mahasiswa guna meningkatkan kenyamanan penggunaan. Penelitian 

dilakukan terhadap 31 mahasiswa dengan melakukan pengukuran dimensi antropometri yang 

meliputi Tinggi Popliteal (TPO), Lebar Pinggul (LP), Pantat-Popliteal (PPO), Tinggi Bahu 

Duduk (TBD), Lebar Bahu (LB), Tinggi Siku Duduk (TSD), Jangkauan Tangan (JT), dan 

Rentang Tangan (RT). Data yang diperoleh diolah menggunakan uji kecukupan data, uji 

keseragaman data, dan perhitungan persentil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh 

data memenuhi persyaratan kecukupan dan keseragaman sehingga layak digunakan sebagai 

dasar perancangan. Dimensi kursi hasil redesain yang direkomendasikan meliputi tinggi 

dudukan 40 cm, lebar dudukan 41 cm, kedalaman dudukan 45 cm, tinggi sandaran 61 cm, dan 

lebar sandaran 43 cm. Selain penyesuaian dimensi, kursi dilengkapi bantalan dudukan dan 

sandaran, rak buku, serta gantungan tas untuk meningkatkan kenyamanan dan fungsionalitas 

penggunaan. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi rekomendasi dalam pengembangan 

fasilitas pembelajaran yang lebih ergonomis di lingkungan perguruan tinggi. 

 

Kata Kunci : Antropometri, Ergonomi, Kursi Kuliah, Redesain Produk, Kenyamanan 

 

 

1. Latar Belakang 

Fasilitas pembelajaran yang ergonomis 

merupakan salah satu faktor penting dalam 

mendukung efektivitas proses belajar 

mengajar di perguruan tinggi [1]. Selain 

kualitas materi dan metode pembelajaran, 

sarana yang digunakan mahasiswa selama 

kegiatan perkuliahan juga berpengaruh 

terhadap kenyamanan, konsentrasi, dan 

produktivitas belajar. Salah satu fasilitas 

yang digunakan secara intensif oleh 

mahasiswa adalah kursi kuliah. Aktivitas 

duduk yang berlangsung dalam waktu 

relatif lama menuntut kursi kuliah memiliki 

desain yang mampu memberikan 

kenyamanan serta mendukung postur tubuh 

pengguna secara optimal. Ketidaksesuaian 

antara dimensi kursi dan karakteristik tubuh 
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pengguna dapat menyebabkan postur 

duduk yang tidak ergonomis sehingga 

meningkatkan risiko terjadinya gangguan 

muskuloskeletal. 

Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

merupakan gangguan yang terjadi pada 

otot, tendon, ligamen, persendian, serta 

jaringan pendukung lainnya akibat postur 

tubuh yang tidak sesuai dan penggunaan 

fasilitas yang kurang ergonomis [3]. Dalam 

lingkungan pendidikan, penggunaan kursi 

kuliah yang tidak sesuai dengan dimensi 

tubuh pengguna dapat menyebabkan 

berbagai keluhan fisik seperti nyeri pada 

leher, bahu, punggung, pinggang, dan 

bokong [4]. Keluhan tersebut dapat 

mengurangi kenyamanan mahasiswa 

selama mengikuti perkuliahan serta 

berpotensi menurunkan tingkat konsentrasi 

dan efektivitas proses belajar mengajar. 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan pada ruang perkuliahan Program 

Studi Teknik Industri Universitas Dian 

Nuswantoro, kursi kuliah yang digunakan 

saat ini masih memiliki beberapa 

keterbatasan dari aspek ergonomi. Kursi 

menggunakan rangka besi dengan dudukan 

dan sandaran berbahan plywood tanpa 

bantalan sehingga kurang nyaman 

digunakan dalam durasi yang lama. Selain 

itu, dimensi kursi yang digunakan belum 

mempertimbangkan karakteristik 

antropometri mahasiswa sebagai pengguna 

utama. Kondisi tersebut menyebabkan 

mahasiswa sering melakukan perubahan 

posisi duduk selama proses perkuliahan 

untuk mengurangi rasa tidak nyaman yang 

dirasakan. 

Hasil identifikasi awal melalui 

observasi dan wawancara kepada 

mahasiswa menunjukkan bahwa keluhan 

yang paling sering dirasakan setelah 

menggunakan kursi kuliah dalam waktu 

yang lama berada pada bagian punggung, 

pinggang, leher, dan bokong. Keluhan 

tersebut mengindikasikan bahwa kursi yang 

digunakan saat ini belum mampu 

memberikan dukungan postur tubuh secara 

optimal. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

perbaikan desain kursi yang mampu 

menyesuaikan karakteristik pengguna 

sehingga tingkat kenyamanan selama 

proses pembelajaran dapat ditingkatkan. 

Salah satu pendekatan yang banyak 

digunakan dalam perancangan produk 

ergonomis adalah antropometri. 

Antropometri merupakan ilmu yang 

mempelajari ukuran dan dimensi tubuh 

manusia yang digunakan sebagai dasar 

dalam merancang suatu produk agar sesuai 

dengan karakteristik pengguna [5]. 

Penerapan data antropometri pada 

perancangan kursi memungkinkan dimensi 

produk disesuaikan dengan ukuran tubuh 

mayoritas pengguna sehingga mampu 

meningkatkan kenyamanan, keamanan, dan 

efektivitas penggunaan. Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan data antropometri dalam 

perancangan furnitur pendidikan dapat 

menghasilkan produk yang lebih ergonomis 

dibandingkan furnitur yang dirancang tanpa 

mempertimbangkan karakteristik pengguna 

[6]. 

Penelitian mengenai perancangan kursi 

ergonomis telah banyak dilakukan dengan 

berbagai pendekatan. Aravy dkk. 

mengembangkan desain kursi belajar 

melalui simulasi elemen hingga untuk 

mengevaluasi kekuatan struktur, namun 

belum mempertimbangkan keluhan 

subjektif yang dirasakan pengguna [2]. 

Hadiyansyah, Juhara, dan Rahayu 

merancang ulang kursi kuliah berdasarkan 

pendekatan antropometri pada mahasiswa 

Teknik Industri, tetapi penyesuaian dimensi 

dilakukan tanpa disertai identifikasi 

keluhan fisik pengguna secara langsung [4]. 

Sementara itu, Siregar dan Safitri berfokus 

pada penyesuaian dimensi kursi kuliah bagi 

mahasiswa dengan berat badan berlebih 

tanpa mengaitkan hasil rancangan dengan 

tingkat keluhan yang dialami pengguna [7]. 

Penelitian mengenai perancangan kursi 

ergonomis telah banyak dilakukan, namun 

sebagian besar penelitian tersebut hanya 

berfokus pada penyesuaian dimensi produk 

berdasarkan data antropometri tanpa 

mengaitkannya secara eksplisit dengan 

keluhan yang dirasakan pengguna. Kondisi 
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ini menunjukkan adanya celah penelitian 

(research gap) yang mendasari penelitian 

ini. Pada penelitian ini, proses perancangan 

tidak hanya mempertimbangkan data 

antropometri mahasiswa, tetapi juga 

didasarkan pada hasil identifikasi keluhan 

yang dirasakan pengguna selama 

menggunakan kursi kuliah eksisting. 

Dengan demikian, rancangan yang 

dihasilkan diharapkan tidak hanya sesuai 

dengan karakteristik fisik pengguna, tetapi 

juga mampu menjawab permasalahan 

ketidaknyamanan yang terjadi selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

Keterbaruan (novelty) penelitian ini 

terletak pada perancangan ulang kursi 

kuliah berdasarkan data antropometri 

mahasiswa Program Studi Teknik Industri 

Universitas Dian Nuswantoro yang 

dikombinasikan dengan identifikasi 

keluhan pengguna terhadap fasilitas 

pembelajaran yang lebih nyaman. Selain 

penyesuaian dimensi berdasarkan 

karakteristik antropometri, desain kursi 

yang diusulkan juga dilengkapi dengan 

bantalan dudukan dan sandaran, rak 

penyimpanan buku, serta gantungan tas 

untuk meningkatkan kenyamanan dan 

fungsionalitas penggunaan. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk 

merancang ulang kursi kuliah ergonomis 

yang sesuai dengan karakteristik 

antropometri mahasiswa guna 

meningkatkan kenyamanan selama proses 

perkuliahan berlangsung serta dapat 

dijadikan sebagai rekomendasi dalam 

pengembangan fasilitas pembelajaran yang 

lebih ergonomis di lingkungan Universitas 

Dian Nuswantoro. 

 

2. Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

ergonomi dengan memanfaatkan data 

antropometri mahasiswa sebagai dasar 

dalam proses perancangan ulang kursi 

kuliah [7]. Pendekatan ergonomi dipilih 

karena berfokus pada penyesuaian antara 

karakteristik pengguna dengan produk yang 

digunakan sehingga mampu meningkatkan 

kenyamanan, keamanan, serta efektivitas 

penggunaan. Tujuan penelitian ini adalah 

menghasilkan desain kursi kuliah yang 

lebih ergonomis dan sesuai dengan 

karakteristik tubuh mahasiswa Program 

Studi Teknik Industri Universitas Dian 

Nuswantoro. 

Objek penelitian berupa kursi kuliah 

yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran di lingkungan Program Studi 

Teknik Industri Universitas Dian 

Nuswantoro. Berdasarkan hasil observasi 

awal, kursi yang digunakan memiliki 

konstruksi rangka besi dengan dudukan dan 

sandaran berbahan plywood tanpa bantalan. 

Selain itu, kursi belum dilengkapi fasilitas 

pendukung seperti rak penyimpanan buku 

maupun gantungan tas. Kondisi tersebut 

menyebabkan sebagian mahasiswa merasa 

kurang nyaman ketika menggunakan kursi 

dalam durasi perkuliahan yang relatif lama. 

Responden penelitian berjumlah 31 

mahasiswa aktif Program Studi Teknik 

Industri Universitas Dian Nuswantoro yang 

dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu pemilihan responden 

berdasarkan kriteria tertentu yang 

disesuaikan dengan tujuan penelitian. 

Kriteria yang digunakan meliputi status 

sebagai mahasiswa aktif, rutin 

menggunakan kursi kuliah pada ruang 

perkuliahan yang diteliti, serta bersedia 

menjadi responden dalam proses 

pengukuran antropometri dan wawancara 

singkat. Pemilihan responden dilakukan 

karena mahasiswa merupakan pengguna 

utama kursi kuliah yang menjadi objek 

penelitian. Data antropometri yang 

diperoleh dari responden digunakan 

sebagai dasar dalam menentukan dimensi 

kursi yang sesuai dengan karakteristik 

mayoritas pengguna. Dengan demikian, 

hasil perancangan diharapkan mampu 

memberikan tingkat kenyamanan yang 

lebih baik dibandingkan kursi yang 

digunakan sebelumnya. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, pengukuran antropometri, 

dokumentasi, dan wawancara singkat 

kepada pengguna [8]. Observasi dilakukan 

untuk mengidentifikasi kondisi kursi 
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eksisting serta mengetahui permasalahan 

yang muncul selama penggunaan. 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh 

informasi mengenai tingkat kenyamanan 

pengguna dan keluhan yang dirasakan 

selama mengikuti proses perkuliahan. 

Dokumentasi dilakukan untuk mendukung 

proses identifikasi kondisi kursi eksisting 

serta sebagai bahan dalam proses 

perancangan ulang [9]. 

Pengukuran antropometri dilakukan 

secara langsung terhadap seluruh 

responden menggunakan alat ukur dengan 

satuan sentimeter. Dimensi antropometri 

yang diukur meliputi Tinggi Popliteal 

(TPO), Lebar Pinggul (LP), Pantat–

Popliteal (PPO), Tinggi Bahu Duduk 

(TBD), Lebar Bahu (LB), Tinggi Siku 

Duduk (TSD), Jangkauan Tangan (JT), dan 

Rentang Tangan (RT) [10]. Dimensi-

dimensi tersebut dipilih karena memiliki 

hubungan langsung dengan komponen 

utama kursi yang akan dirancang, seperti 

tinggi dudukan, lebar dudukan, kedalaman 

dudukan, tinggi sandaran, dan lebar 

sandaran [11]. Pengukuran dilakukan 

dalam posisi tubuh yang sesuai untuk 

memperoleh data yang akurat dan 

representatif. 

Data antropometri yang telah diperoleh 

kemudian diolah melalui beberapa tahapan. 

Tahap pertama adalah uji kecukupan data 

yang bertujuan untuk memastikan bahwa 

jumlah data yang digunakan telah mewakili 

populasi penelitian [12]. Uji ini dilakukan 

dengan membandingkan jumlah data 

teoritis (N') dengan jumlah data aktual (N) 

menggunakan persamaan N' = [(k/s) x akar 

(N.SIGMA_X kuadrat - (SIGMA_X) 

kuadrat) / SIGMA_X] kuadrat, dengan k 

adalah tingkat kepercayaan dan s adalah 

tingkat ketelitian yang ditetapkan. Apabila 

nilai N' lebih kecil daripada N, maka data 

dinyatakan cukup dan dapat digunakan 

untuk proses analisis selanjutnya. 

Selanjutnya, uji keseragaman data dihitung 

menggunakan batas kontrol atas dan batas 

kontrol bawah dengan persamaan BKA = 

xbar + k.sigma dan BKB = xbar - k.sigma, 

sedangkan penentuan ukuran kursi 

menggunakan perhitungan persentil dengan 

persamaan P5 = xbar - 1,645.SD, P50 = 

xbar, dan P95 = xbar + 1,645.SD. 

Tahap kedua adalah uji keseragaman 

data. Uji ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah data yang diperoleh berada dalam 

batas kontrol atas (BKA) dan batas kontrol 

bawah (BKB). Data yang berada diantara 

kedua batas tersebut dinyatakan seragam 

sehingga dapat digunakan sebagai dasar 

dalam proses perancangan. Uji 

keseragaman diperlukan untuk memastikan 

bahwa tidak terdapat data yang 

menyimpang secara signifikan yang dapat 

memengaruhi hasil penelitian. 

Tahap ketiga adalah perhitungan 

persentil. Perhitungan persentil dilakukan 

untuk menentukan ukuran kursi yang 

mampu mengakomodasi sebagian besar 

pengguna. Persentil yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi persentil ke-5 (P5), 

persentil ke-50 (P50), dan persentil ke-95 

(P95). Pemilihan persentil disesuaikan 

dengan fungsi masing-masing komponen 

kursi. Persentil ke-5 digunakan untuk 

mengakomodasi pengguna dengan ukuran 

tubuh kecil, persentil ke-50 digunakan 

sebagai ukuran rata-rata populasi, 

sedangkan persentil ke-95 digunakan untuk 

mengakomodasi pengguna dengan ukuran 

tubuh yang lebih besar. 

Hasil pengolahan data antropometri 

kemudian digunakan sebagai dasar dalam 

proses perancangan ulang kursi kuliah 

ergonomis. Penentuan dimensi kursi 

dilakukan berdasarkan hubungan antara 

data antropometri dengan komponen kursi 

yang dirancang. Selain mempertimbangkan 

aspek dimensi, proses perancangan juga 

memperhatikan keluhan pengguna yang 

diperoleh melalui observasi dan 

wawancara. Perbaikan desain dilakukan 

dengan menambahkan bantalan dudukan 

dan sandaran untuk meningkatkan 

kenyamanan, rak penyimpanan buku untuk 

mendukung aktivitas belajar, serta 

gantungan tas untuk meningkatkan 

fungsionalitas penggunaan kursi. 

Tahap akhir penelitian dilakukan 

dengan membuat visualisasi desain dalam 
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bentuk gambar dua dimensi dan model tiga 

dimensi. Selanjutnya dilakukan 

perbandingan antara kursi eksisting dan 

kursi hasil redesain berdasarkan aspek 

ergonomi, kenyamanan, dan fungsionalitas. 

Hasil evaluasi tersebut digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana desain yang 

diusulkan mampu mengatasi permasalahan 

yang ditemukan pada kursi sebelumnya 

serta memberikan rekomendasi 

pengembangan fasilitas pembelajaran yang 

lebih ergonomis di lingkungan Universitas 

Dian Nuswantoro. 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Diagram alir penelitian menunjukkan 

tahapan yang dilakukan mulai dari 

identifikasi masalah hingga diperoleh 

desain kursi kuliah ergonomis yang sesuai 

dengan karakteristik antropometri 

mahasiswa. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Analisis Kursi Kuliah Eksisting 

Tahap awal penelitian dilakukan 

dengan mengamati kondisi kursi kuliah 

yang digunakan oleh mahasiswa Program 

Studi Teknik Industri Universitas Dian 

Nuswantoro. Berdasarkan hasil observasi, 

kursi yang digunakan memiliki konstruksi 

rangka besi dengan dudukan dan sandaran 

berbahan plywood tanpa bantalan. Selain 

itu, kursi belum dilengkapi dengan fasilitas 

pendukung seperti rak penyimpanan buku 

maupun gantungan tas. 
 

 
Gambar 2. Kursi Kuliah Eksisting 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara kepada mahasiswa, 

penggunaan kursi dalam durasi perkuliahan 

yang relatif lama sering menimbulkan 

ketidaknyamanan pada bagian punggung, 

pinggang, leher, dan bokong. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa kursi 

eksisting belum sepenuhnya memenuhi 

prinsip ergonomi karena belum 

mempertimbangkan karakteristik 

antropometri pengguna. Oleh karena itu, 

diperlukan perancangan ulang kursi yang 

lebih sesuai dengan dimensi tubuh 

mahasiswa agar dapat meningkatkan 

kenyamanan selama proses pembelajaran. 

Penelitian ini tidak melakukan pengukuran 

dimensi kursi eksisting secara rinci karena 

permasalahan utama yang diidentifikasi 

bersifat kualitas material dan fasilitas 

pendukung, bukan pada ukuran kursi 

semata. Kebutuhan redesain dari sisi 

dimensi dibuktikan melalui pendekatan 
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yang lebih langsung, yaitu dengan 

menyesuaikan setiap komponen kursi 

terhadap nilai persentil data antropometri 

responden (P5, P50, P95) sebagaimana 

disajikan pada Tabel 4 dan Tabel 5, 

sehingga kesesuaian dimensi kursi hasil 

redesain terhadap karakteristik tubuh 

pengguna dapat dipertanggungjawabkan 

secara kuantitatif. 

 

Identifikasi Keluhan Pengguna 

Identifikasi keluhan dilakukan melalui 

observasi dan wawancara singkat kepada 

mahasiswa pengguna kursi kuliah. Hasil 

identifikasi menunjukkan bahwa keluhan 

yang paling sering dirasakan berada pada 

bagian punggung, pinggang, leher, dan 

bokong setelah mengikuti perkuliahan 

dalam waktu yang lama. 

 
Gambar 3. Area Keluhan Dominan 

Pengguna Kursi Kuliah 

Hasil Identifikasi menunjukkan area 

tubuh yang paling sering mengalami 

ketidaknyamanan berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara kepada 

mahasiswa pengguna kursi kuliah. Area 

keluhan dominan berada pada bagian leher, 

punggung, pinggang, dan bokong. Keluhan 

tersebut diduga disebabkan oleh 

penggunaan kursi dalam durasi yang lama 

dengan kondisi dudukan yang keras tanpa 

bantalan serta sandaran yang belum mampu 

menopang postur tubuh secara optimal. 

Temuan ini menjadi dasar dalam proses 

perancangan ulang kursi ergonomis yang 

diusulkan pada penelitian ini. Identifikasi 

keluhan pada tahap ini dilakukan secara 

kualitatif karena berfungsi sebagai studi 

pendahuluan (preliminary study) untuk 

menentukan arah perancangan, bukan 

sebagai pengukuran tingkat keparahan 

keluhan muskuloskeletal secara klinis. 

Pendekatan ini sejalan dengan tujuan 

penelitian yang berfokus pada kesesuaian 

dimensi kursi terhadap data antropometri, 

sehingga hasil identifikasi keluhan cukup 

digunakan sebagai indikator area tubuh 

yang perlu diperhatikan dalam proses 

redesain, sebagaimana lazim dilakukan 

pada tahap awal studi ergonomi partisipatif 

skala kecil. 

 

Pengolahan Data Antropometri 

Data antropometri yang diperoleh dari 

31 responden selanjutnya diolah untuk 

memperoleh nilai rata-rata (mean) dan 

standar deviasi yang digunakan sebagai 

dasar dalam proses perancangan [14]. 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Data 

Antropometri 

No Dimensi Mean(cm) SD 

1 TPO 39.96 1.84 

2 LP 30.38 3.78 

3 PPO 45.46 3.70 

4 TBD 60.65 2.93 

5 LB 42.58 4.18 

6 TSD 26.11 1.89 

7 JT 72.69 6.04 

8 RT 169.06 5.81 

Berdasarkan tabel 1, nilai rata-rata 

tertinggi terdapat pada dimensi Rentang 

Tangan (RT) sebesar 169,06 cm, sedangkan 

nilai rata-rata terendah terdapat pada 

dimensi Tinggi Siku Duduk (TSD) sebesar 

26,11 cm. Nilai standar deviasi yang relatif 

kecil menunjukkan bahwa data responden 

memiliki tingkat variasi yang masih dapat 

diterima sehingga layak digunakan dalam 

proses perancangan. 

 

Uji Kecukupan Data 

Uji kecukupan data dilakukan untuk 

memastikan jumlah data yang diperoleh 

telah mewakili populasi penelitian [14]. 

Rumus Uji Kecukupan Data 
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Keterangan 

N′ = jumlah data teoritis  

𝑁 = jumlah data aktual  

𝑘 = tingkat kepercayaan (95% = 2) 

𝑠 = tingkat ketelitian (5%) 

Tabel 2. Hasil Uji Kecukupan Data 

Dimensi N' N Keterangan 

TPO 3.27 31 Cukup 

LP 24.01 31 Cukup 

PPO 10.26 31 Cukup 

TBD 3.60 31 Cukup 

LB 14.92 31 Cukup 

TSD 8.14 31 Cukup 

JT 10.69 31 Cukup 

RT 1.83 31 Cukup 

Berdasarkan tabel 2, seluruh nilai N' 

lebih kecil dibandingkan jumlah data aktual 

(N = 31), sehingga seluruh data 

antropometri dinyatakan cukup dan dapat 

digunakan dalam penelitian. 

 

Uji Keseragaman Data 

Uji keseragaman data dilakukan untuk 

mengetahui apakah data yang diperoleh 

berada dalam batas kontrol atas dan batas 

kontrol bawah [15]. Langkah-langkah yang 

dilakukan diantaranya: 

1. Menentukan Rata-rata Data 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

Tinggi Popliteal (TPO), diperoleh nilai 

rata-rata sebesar:  

𝑥̅ = 39,96 𝑐𝑚 

2. Menentukan Standar Deviasi 

Standar deviasi dihitung menggunakan 

persamaan  

𝜎 =  √
∑(𝑥 −  𝑥̅)2 

𝑁 − 1
 

Berdasarkan hasil perhitungan 

diperoleh standar deviasi Tinggi 

Popliteal sebesar: 

𝜎 = 1,84 

3. Perhitungan BKA dan BKB 

BKA = 𝑥̅ + 2𝜎 

  =39,96 + (2 𝑥 1,84) 

  =43,64 

BKB = 𝑥̅ − 2𝜎 

  =39,96 − (2 𝑥 1,84) 

  =36,29 

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 

batas kontrol atas (BKA) sebesar 43,64 

cm dan batas kontrol bawah (BKB) 

sebesar 36,29 cm. 

Tabsel 3. Hasil Uji Keseragaman Data 

Dimensi BKA BKB Keterangan 

TPO 43.64 36.29 Seragam 

LP 37.95 22.81 Seragam 

PPO 52.86 38.06 Seragam 

TBD 66.50 54.80 Seragam 

LB 50.94 34.22 Seragam 

TSD 29.90 22.33 Seragam 

JT 84.77 60.61 Seragam 

RT 180.69 157.44 Seragam 

 
 

Gambar 4. Grafik Uji Keseragaman Data 

TPO 

Berdasarkan hasil perhitungan dan 

grafik uji keseragaman data, seluruh data 

berada di antara batas kontrol atas (BKA) 

dan batas kontrol bawah (BKB). Hal ini 

menunjukkan bahwa data antropometri 

yang diperoleh memiliki tingkat variasi 

yang masih berada dalam batas yang dapat 

diterima, sehingga tidak terdapat data yang 

menyimpang (outlier) dari kelompok 

pengamatan. Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa proses pengambilan data telah 

dilakukan secara konsisten dan 

representatif terhadap karakteristik 

responden. Dengan demikian, seluruh data 

dinyatakan seragam dan layak digunakan 

pada tahap analisis selanjutnya, seperti uji 

kecukupan data dan perhitungan persentil, 

tanpa perlu dilakukan penghapusan 

maupun koreksi terhadap data yang telah 

diperoleh. 
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Perhitungan Persentil 

Perhitungan persentil dilakukan untuk 

menentukan ukuran kursi yang mampu 

mengakomodasi mayoritas pengguna [16]. 

Rumus Persentil 

P5 = 𝑥̅ − 1,645 (𝑆𝐷) 

P50 = 𝑥̅ 

P95 = 𝑥̅ + 1,645 (𝑆𝐷) 

Contoh Perhitungan Tinggi Popliteal (TPO) 

P5 = 39,96 − (1,645 X 1,84) 

 =36,94 𝑐𝑚 

P50 = 39,96 𝑐𝑚 

P95 = 39,96 + (1,645 X 1,84) 

 = 42,98 𝑐𝑚 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Persentil 

Dimensi P5 P50 P95 

TPO 36.94 39.96 42.98 

LP 24.16 30.38 36.60 

PPO 39.37 45.46 51.55 

TBD 55.84 60.65 65.46 

LB 35.71 42.58 49.46 

TSD 22.99 26.11 29.22 

JT 62.75 72.69 82.63 

RT 159.50 169.06 178.63 

Berdasarkan hasil perhitungan 

persentil diperoleh ukuran antropometri 

yang akan digunakan sebagai dasar dalam 

menentukan dimensi kursi ergonomis. 

Penggunaan persentil disesuaikan dengan 

fungsi masing-masing komponen kursi agar 

dapat mengakomodasi sebagian besar 

pengguna. 

 

Penentuan Dimensi Kursi  

Penentuan dimensi kursi dilakukan 

berdasarkan hasil perhitungan persentil 

yang telah diperoleh sebelumnya [17]. 

Tabel 5. Hubungan Data Antropometri 

dengan Dimensi Kursi 
Komponen 

Kursi 

Data  

Antropometri 
Persentil Ukuran 

Tinggi 

Dudukan 
TPO P50 40 cm 

Lebar 

Dudukan 
LP P95 41 cm 

Kedala-man 

Dudukan 
PPO P50 45 cm 

Tinggi 

Sandaran 
TBD P50 61 cm 

Lebar 

Sandaran 
LB P50 43 cm 

 

Sebagai contoh, tinggi dudukan kursi 

ditentukan berdasarkan nilai Tinggi 

Popliteal (TPO) persentil ke-50 

Tinggi Dudukan = TPO (𝑃50) 

   = 39,96 

   ≈ 40 cm 

Berdasarkan hasil perhitungan 

diperoleh tinggi dudukan sebesar 40 cm. 

Dimensi lainnya ditentukan dengan prinsip 

yang sama sehingga diperoleh ukuran kursi 

yang sesuai dengan karakteristik 

antropometri mahasiswa. 

 

Redesain Kursi Ergonomis  

Kursi hasil redesain dirancang 

berdasarkan data antropometri mahasiswa 

dan hasil identifikasi keluhan pengguna 

[18]. Perbaikan dilakukan dengan 

menambahkan bantalan dudukan setebal 3 

cm dan bantalan sandaran setebal 2 cm 

untuk meningkatkan kenyamanan. Selain 

itu, ditambahkan rak penyimpanan buku 

dan gantungan tas guna meningkatkan 

fungsionalitas kursi. 

 
Gambar 5. Desain 3D Kursi Hasil 

Redesain 
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Gambar 6. Dimensi Kursi Ergonomis 

Dimensi kursi yang dihasilkan meliputi 

tinggi dudukan 40 cm, lebar dudukan 41 

cm, kedalaman dudukan 45 cm, tinggi 

sandaran 61 cm, dan lebar sandaran 43 cm. 

Dimensi tersebut diperoleh berdasarkan 

data antropometri mahasiswa sehingga 

diharapkan mampu memberikan 

kenyamanan yang lebih baik dibandingkan 

kursi eksisting. 

Tabel 6. Perbandingan Kursi Eksisting dan 

Kursi Redesain 

Aspek 
Kursi 

Eksisting 

Kursi 

Redesain 

Dudukan 
Plywood tanpa 

bantalan 
Busa 3 cm 

Sandaran Datar Ergonomis 

Rak Buku Tidak Ada Ada 

Gantungan 

Tas 
Tidak Ada Ada 

Berdasarkan  

Antropometri 
Tidak Ya 

Berdasarkan hasil perbandingan, kursi 

hasil redesain memiliki tingkat ergonomi 

yang lebih baik dibandingkan kursi 

eksisting. Penyesuaian dimensi 

berdasarkan data antropometri 

memungkinkan kursi digunakan dengan 

lebih nyaman oleh mayoritas mahasiswa. 

Selain itu, penambahan bantalan, rak buku, 

dan gantungan tas meningkatkan 

kenyamanan serta fungsionalitas kursi 

dalam mendukung kegiatan perkuliahan. 

Oleh karena itu, desain kursi yang 

diusulkan diharapkan mampu menjadi 

solusi untuk meningkatkan kualitas fasilitas 

pembelajaran di Universitas Dian 

Nuswantoro. 

Pembahasan Hasil Redesain dengan 

Penelitian Terdahulu 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dimensi kursi yang diusulkan terdiri atas 

tinggi dudukan 40 cm, lebar dudukan 41 

cm, kedalaman dudukan 45 cm, tinggi 

sandaran 61 cm, dan lebar sandaran 43 cm. 

Dimensi tersebut diperoleh berdasarkan 

data antropometri mahasiswa Program 

Studi Teknik Industri Universitas Dian 

Nuswantoro sehingga diharapkan mampu 

mengakomodasi sebagian besar pengguna. 

Penerapan data antropometri dalam 

perancangan kursi merupakan salah satu 

prinsip utama ergonomi yang bertujuan 

untuk menciptakan kesesuaian antara 

produk dan pengguna. Penggunaan data 

antropometri pada perancangan fasilitas 

kerja maupun fasilitas pendidikan dapat 

meningkatkan kenyamanan, keamanan, dan 

efektivitas penggunaan karena ukuran 

produk disesuaikan dengan karakteristik 

tubuh pengguna [19]. Oleh karena itu, 

penggunaan data antropometri pada 

penelitian ini menjadi dasar utama dalam 

menentukan dimensi kursi yang ergonomis. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya mengenai 

perancangan kursi kuliah ergonomis 

berbasis antropometri mahasiswa. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

ketidaksesuaian dimensi kursi dengan 

ukuran tubuh pengguna menjadi salah satu 

penyebab utama munculnya keluhan 

muskuloskeletal pada mahasiswa [20]. 

Setelah dilakukan perancangan ulang 

berdasarkan data antropometri, tingkat 

kenyamanan pengguna meningkat karena 

postur duduk menjadi lebih alami dan tidak 

menimbulkan tekanan berlebih pada bagian 

tubuh tertentu. 

Selain penyesuaian dimensi, penelitian 

ini juga menambahkan bantalan pada 

dudukan dan sandaran kursi. Penambahan 

bantalan bertujuan untuk mengurangi 

tekanan kontak antara tubuh pengguna 

dengan permukaan kursi yang keras. 

Penggunaan bantalan pada kursi dapat 

membantu mendistribusikan tekanan tubuh 

secara lebih merata sehingga mampu 
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mengurangi rasa pegal dan nyeri yang 

muncul akibat duduk dalam waktu yang 

lama [21]. 

Kelebihan lain dari kursi hasil redesain 

adalah adanya rak penyimpanan buku dan 

gantungan tas yang tidak ditemukan pada 

kursi eksisting. Penambahan fasilitas 

tersebut dilakukan berdasarkan keluhan 

pengguna yang diperoleh melalui observasi 

dan wawancara. Dengan adanya fasilitas 

tambahan tersebut, mahasiswa dapat 

menyimpan barang bawaan dengan lebih 

rapi sehingga ruang gerak selama proses 

pembelajaran menjadi lebih nyaman. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendekatan 

antropometri yang dikombinasikan dengan 

identifikasi keluhan pengguna mampu 

menghasilkan rancangan kursi yang tidak 

hanya sesuai secara dimensi, tetapi juga 

memiliki tingkat kenyamanan dan 

fungsionalitas yang lebih baik 

dibandingkan kursi yang digunakan 

sebelumnya. 

 

Implikasi Ergonomi terhadap 

Kenyamanan Mahasiswa 

Ergonomi merupakan ilmu yang 

berfokus pada penyesuaian antara manusia, 

peralatan, dan lingkungan kerja agar 

tercipta kondisi yang aman, nyaman, dan 

produktif. Dalam lingkungan pendidikan, 

penerapan prinsip ergonomi pada fasilitas 

pembelajaran sangat penting karena 

mahasiswa menghabiskan waktu yang 

cukup lama dalam posisi duduk selama 

mengikuti kegiatan perkuliahan. 

Hasil observasi pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa mengalami keluhan pada bagian 

leher, punggung, pinggang, dan bokong 

setelah menggunakan kursi kuliah dalam 

waktu yang lama. Keluhan tersebut 

menunjukkan adanya ketidaksesuaian 

antara karakteristik kursi dan dimensi tubuh 

pengguna. Jika kondisi tersebut 

berlangsung secara terus-menerus, maka 

dapat meningkatkan risiko terjadinya 

gangguan muskuloskeletal 

(Musculoskeletal Disorders/MSDs). 

Penerapan data antropometri pada kursi 

hasil redesain memberikan beberapa 

manfaat ergonomi. Tinggi dudukan yang 

sesuai dengan tinggi popliteal 

memungkinkan telapak kaki pengguna 

menapak sempurna pada lantai sehingga 

mengurangi tekanan pada paha bagian 

bawah. Selain itu, kedalaman dudukan yang 

sesuai dengan dimensi pantat-popliteal 

membantu menjaga distribusi beban tubuh 

secara merata dan mencegah terjadinya 

tekanan berlebih pada bagian belakang 

lutut. 

Sandaran kursi yang dirancang 

berdasarkan tinggi dan lebar bahu 

pengguna juga berperan penting dalam 

menjaga postur duduk. Sandaran yang 

sesuai dapat membantu menopang 

punggung sehingga mengurangi kelelahan 

otot selama proses pembelajaran 

berlangsung. Dengan demikian, mahasiswa 

dapat mempertahankan posisi duduk yang 

lebih baik dan nyaman dibandingkan 

penggunaan kursi eksisting. 

Selain aspek fisik, penerapan ergonomi 

juga dapat memberikan dampak positif 

terhadap proses pembelajaran. Mahasiswa 

yang merasa nyaman selama mengikuti 

perkuliahan cenderung memiliki tingkat 

konsentrasi yang lebih baik dibandingkan 

mahasiswa yang mengalami 

ketidaknyamanan akibat fasilitas yang 

digunakan. Oleh karena itu, penyediaan 

kursi yang ergonomis tidak hanya 

berpengaruh terhadap kesehatan pengguna, 

tetapi juga berpotensi meningkatkan 

efektivitas proses belajar mengajar. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan prinsip 

ergonomi melalui penggunaan data 

antropometri dan identifikasi keluhan 

pengguna mampu menghasilkan desain 

kursi yang lebih sesuai dengan karakteristik 

mahasiswa. Kursi hasil redesain diharapkan 

dapat mengurangi keluhan 

muskuloskeletal, meningkatkan 

kenyamanan penggunaan, serta mendukung 

terciptanya lingkungan belajar yang lebih 

efektif dan produktif. 
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4. Kesimpulan 

Penelitian ini menghasilkan rancangan 

ulang kursi kuliah ergonomis berdasarkan 

data antropometri mahasiswa Program 

Studi Teknik Industri Universitas Dian 

Nuswantoro. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa kursi yang digunakan sebelumnya 

masih kurang mendukung kenyamanan 

karena dimensi yang belum sesuai dengan 

karakteristik tubuh pengguna, penggunaan 

material yang keras, serta belum 

tersedianya fasilitas pendukung. 

Pengolahan data antropometri terhadap 31 

responden menunjukkan bahwa seluruh 

data memenuhi uji kecukupan dan uji 

keseragaman sehingga layak dijadikan 

dasar perancangan. Dimensi kursi hasil 

redesain meliputi tinggi dudukan 40 cm, 

lebar dudukan 41 cm, kedalaman dudukan 

45 cm, tinggi sandaran 61 cm, dan lebar 

sandaran 43 cm. Desain juga dilengkapi 

bantalan dudukan dan sandaran, rak 

penyimpanan buku, serta gantungan tas 

untuk meningkatkan kenyamanan dan 

fungsionalitas. Penerapan prinsip ergonomi 

berbasis antropometri diharapkan mampu 

memperbaiki postur duduk, mengurangi 

risiko keluhan muskuloskeletal, dan 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

nyaman. Penelitian ini masih terbatas pada 

jumlah responden yang relatif sedikit dan 

belum dilakukan pengujian prototipe secara 

langsung. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan melakukan validasi 

melalui pengujian prototipe agar aspek 

kenyamanan, kekuatan, dan ketahanan 

kursi dapat dievaluasi secara lebih 

komprehensif. 
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